
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Setelah  melaksanakan  Praktek  Kerja  Profesi  Apoteker

(PKPA) pada tanggal 4 April 2016 – 31 Mei 2016 di PT. Ferron Par

Pharmaceuticals, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. PT. Ferron Par Pharmaceuticals telah menerapkan CPOB dan

standar ISO 9001 : 2008 pada seluruh aspek industrinya mulai

dari bangunan dan fasilitas, peralatan, personil sampai dengan

produk  obat jadi  serta  memenuhi regulasi  lain sesuai  dengan

yang  ditetapkan  oleh  badan  regulasi  di  setiap  negara  tujuan

ekspor produk obat. 

2. Kegiatan  Praktek  Kerja  Profesi  Apoteker  di  PT.  Ferron  Par

Pharmaceuticals dapat memberikan gambaran mengenai peran,

fungsi,  posisi  dan  tanggung  jawab  seorang  Apoteker  dalam

industri farmasi.

3. Mahasiswa  PKPA  mendapat  gambaran  kondisi  kerja

sesungguhnya di industri farmasi dan lebih mempersiapkan diri

agar mampu menjalankan peran dan fungsinya sebagai tenaga

profesional yang handal dan mandiri dalam industri farmasi.

4. Seorang  calon  apoteker  harus  mampu  berperan  aktif  dalam

menjamin dan menjaga mutu produk yang dihasilkan sehingga

produk aman digunakan oleh masyarakat luas.
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5.2. Saran

Saran yang dapat disampaikan setelah melaksanakan PKPA

di PT. Ferron Par Pharmaceuticals adalah sebagai berikut :

1. Praktek Kerja Profesi Apoteker sebaiknya tetap diadakan untuk

waktu yang akan datang karena dapat menambah pengetahuan,

pengalaman  dan dapat  meningkatkan  kemampuan mahasiswa

untuk mempersiapkan calon apoteker di dunia kerja.

2. PT  Ferron  Par  Pharmaceuticals  diharapkan  terus  melakukan

pengembangan  dan  mengikuti  teknologi  terkini  dalam

menghasilkan  produk obat  yang  bermutu  tinggi  untuk

memenuhi tuntutan pasar yang semakin tinggi.
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